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ABSTRACT

This research aims to analyze the application of foreign curricula and
collaboration with the national curriculum in developing students’ scientific
thinking which is applied through project based learning carried out in student
project activities at Insan Scholar Madani Middle School. The method is a case
study with a qualitative descriptive approach. research results, it can be
concluded that the Cambridge Curriculum and the PBL method have a positive
influence on student learning outcomes. The hypothesis is accepted because the
average value of the experimental group is more than equal to 80, and has a
positive effect.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan unutk menganalisis penerapan kurikulum asing dan
kolaborasi dengan kurikulum nasional dalam pengembangan berpikir ilmiah
siswa yang diterapkan melalui project based learning yang dilakukan dalam
kegiatan student project di SMP Insan Cendekia Madani. Metode adalah studi
kasus dengan pendekatan deskriptif kualitatif. hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa Kurikulum Cambridge dan metode PBL memiliki pengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa. Hipotesis diterima karena nilai rata-rata
kelompok eksperimen lebih dari sama dengan 80, dan berpengaruh positif.

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik

Dunia pendidikan saat ini berkembang semakin
pesat dan maju, apalagi dengan hadirnya sekolah-
sekolah swasta sebagai penyelenggara pendidikan,
yang mempunyai strategi tersendiri untuk menarik
perhatian masyarakat dengan menciptakan layanan
pendidikan yang unggul. Terlebih lagi, setiap orang
tua siswa pasti berharap agar putra atau putrinya
dapat memperoleh pendidikan yang berkualitas.
Sertakan sekolah yang menawarkan pendidikan
akademik yang baik dan juga pendidikan Islam
yang baik, jika sekolah tersebut memberikan
pengalaman belajar melalui kurikulum internasional
yang baik maka ini menjadi nilai tambah lainnya.

Tujuan Pendidikan di Indonesia sesuai dengan
pembukaan UUD 45 dan UU No, 20 tahun 2023
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
mejelaskan bahwa “Pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

secara aktif mengembangkan potensi dirinya.

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut,
setiap sekolah mempunyai fasilitas dan program
yang dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan
masyarakat. Tak ketinggalan pembinaan akhlak dan
budi pekerti pada anak-anaknya, masyarakat
Indonesia yang mayoritas beragama Islam,
membuka peluang untuk mendirikan lembaga
pendidikan formal dengan komponen keagamaan
yang berupaya untuk memenuhi potensi ilmu
pengetahuan dan mengembangkan akhlak dan
akhlak. karakter anak-anaknya.Kurikulum luar
negeri yang dilaksanakan oleh sekolah-sekolah di
Indonesia diatur dengan peraturan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan yang kemudian
disebut Sekolah Satuan Tingkat Pendidikan atau
disingkat Sekolah SPK, sekolah tersebut harus
tunduk pada peraturan Kementerian Pendidikan dan
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menjalani penilaian secara berkala (akreditasi) oleh

kementerian terkait.

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan telah menetapkan
peraturan untuk mengatur pelaksanaan dan
pengelolaan SPK di Indonesia, peraturan tersebut
tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 31 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan dan  Pengelolaan  Koperasi
Pendidikan melalui Badan Pendidikan Asing
dengan rekanan di Indonesia.

Kebijakan pendidikan dan budaya harus
dipertimbangkan, dengan tujuan memperoleh
jawaban dan solusi efektif terhadap permasalahan
atau pertanyaan ini. Berdasarkan uraian tersebut,
hendaknya Pusat Pengkajian Kebijakan Pendidikan
dan Kebudayaan melakukan kajian terhadap
pelaksanaan dan pengelolaan SPK yang berujung
pada penyempurnaan peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan. 31 Tahun 2014.

Menurut Widjanarko & Budiyono (2018: 1031)
menyatakan bahwa kurikulum Cambridge sebagai
salah satu kurikulum internasional dipandang
mampu menjadi salah satu jalan dalam
memperbaiki standar pendidikan, terutama bagi
sekolah karena berkenaan langsung dengan kualitas
lulusan nantinya. (Widyastono, 2010) Dari yang
disampaikan ~ Widyastono  tersebut  sangat
diharapkan  hadirnya sekolah SPK  dapat
meningkatkan standar kualitas Pendidikan di
Indonesia. Dalam hal ini penulis berasumsi adanya
sekolah SPK dapat menjadi pembanding antara
sekolah SPK dan yang bukan SPK.

Kurikulum Cambridge menjadi salah satu
kurikulum internasional yang berlaku di Indonesia
dan diadaptasi dari lembaga internasional yang
memiliki  kualifikasi internasional. Kurikulum
Cambridge menekankan pada proses, karena proses
mencerminkan bagaimana pikiran siswa bekerja.

Cambridge Curriculum tidak hanya
mengembangkan  konten  tetapi  juga  skill.
Cambridge mendorong siswa untuk:

a. Percaya diri dalam bekerja dengan informasi
dan gagasan mereka sendiri dan gagasan orang
lain

b. Bertanggungjawab atas diri mereka sendiri,
rsponsif, dan menghormati orang lain.

c. Reflektif sebagai peserta didik,
mengembangkan kemampuan untuk belajar

d. lovatif, penuh tantangan untuk masa depan

e. Terlibat secara intelektual dan social, siap
membuat perubahan

confident

Cambridge

learner

Figure 1 cambridge learner

Program yang menaungi kurikulum Cambridge
adalah Cambridge International Examinations (CIE)
yang merupakan salah satu program pendidikan
internasional dan kualifikasi untuk anak berusia 5-
19 tahun. Misi dari CIE adalah untuk memberikan
pendidikan yang unggul berkelas dunia melalui
penyediaan  kurikulum, penilaian dan jasa
(Elizabeth, 2014: 9).

CIE (Cambridge International Examinations)
memiliki empat cakupan atau Klasifikasi umum
yang terdiri dari Cambridge Primary (usia 5-11
tahun), Cambridge Secondary 1 atau Cambridge
Lower Sevondary (usia 11-14 tahun), Cambridge
Secondary 2 (usia 14-16 tahun), dan Cambridge
Advanced (usia 16-19tahun). Level atau jenjang
tersebut disajikan dalam gambar berikut,

Cambridge
Secondary 1
11to 14 year olds*

Cambridge
Secondary 2
1410 16 year olds*

Cambridge
Adv:

Cambridge
i janced
16 t0 19 year olds*

Primary
510 11 year olds*

Cambridge Primary Cambridge Secondary 1 Cambridge IGCSE Cambridge International
ASand A Level

Cambridge Primary Cambridge Checkpoint Cambridge O Level
oint Cambridge Pre-U

Checkp: Cambridge ICT Starters
Cambridge ICT Starters

*Age ranges are for guidance crly

Figure 2 bagan level Cambridge (CIE, 2015)

Menurut Thomas dalam (hamidah, 2022)
Project-Based Learning atau yang sering disebut
PjBL merupakan salah satu model pembelajaran
yang menjadikan proyek yang menghasilkan suatu
karya baik dalam bentuk media, alat, informasi atau
sejeninya yang menuntut siswa untuk mencari tahu
solusi dari suatu masalah yang disajikan. Seperti
yang dikutip oleh Hamidah, dkk The project-based
learning is a teaching model that put emphasise on
assigning tasks, particularly in the form of projects
that can lead students to experience an inquiry
process. Hence, it is expected that students will be
able to develop knowledge, skills and attitudes as
the assess-ment basis for teachers.

Dari apa vyang dikutip di atas dapat
disimpulkan bahwa PjBL merupakan hasil dari
berfikir kritis siswa dalam mencari suatu solusi
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dalam suatu kasus dengan pendekatan inquiri yang

mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan

sikap siswa dan guru menilai dari 3(tiga) aspek
Implement-

tersebut.

Figure 3 Assesment of Project Based Learning

Planning

Untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis  siswa melalui  penerapan  kurikulum
Cambridge menggunakan pembelajaran berbasis
proyek, penting untuk mempertimbangkan berbagai
aspek yang disoroti dalam literatur. Integrasi
kurikulum yang berbeda, seperti Kurikulum 2013
dan Kurikulum Cambridge, telah dieksplorasi untuk
meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada
tingkat yang lebih tinggi, dengan menekankan pada
aktivitas yang melibatkan penerapan, analisis,
evaluasi, dan mencipta (Hasanah, 2019).
Pendekatan ini selaras dengan prinsip-prinsip
perencanaan kurikulum dan pembelajaran, yang
telah terbukti memberikan dampak positif terhadap
pemikiran kritis, kemampuan analitis, literasi,
berbicara di depan umum, dan berpikir kreatif siswa
(Swandana, 2023).

Penelitian telah menunjukkan efektivitas model
pengajaran  tertentu  dalam  menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis di kalangan siswa.
Misalnya, pengembangan keterampilan berpikir
kritis siswa sekolah menengah melalui model
pembelajaran berbasis masalah telah dikaitkan
dengan peningkatan prestasi dalam mata pelajaran
seperti Biologi dan peningkatan kemampuan
berpikir kritis (Younis, 2022). Demikian pula,
penerapan metode pembelajaran aktif dan inovatif,
seperti kasus pasien virtual dalam pedagogi
pembelajaran berbasis tim, telah dianjurkan untuk
membekali siswa dengan keterampilan yang
diperlukan untuk pemecahan masalah dan berpikir
kritis (Mohammad et al., 2018).

Selain itu, literatur menekankan peran guru
dalam mendorong pemikiran kritis di kalangan
siswa. Faktor-faktor yang terkait dengan
keterampilan berpikir kritis, termasuk faktor
pengajaran, faktor siswa, dan faktor pribadi, telah
diidentifikasi, menyoroti pentingnya pendekatan
pedagogi dalam membina kemampuan berpikir
kritis (Moalosi et al., 2017). Guru berperan penting
dalam merancang soal tes yang mendorong
keterampilan berpikir tingkat tinggi, sebagaimana
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ditekankan dalam kurikulum 2013, yang bertujuan
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan kreatif pada siswa (Utami et al., 2019).

Selain itu, penggunaan teknologi dalam
pendidikan telah terbukti meningkatkan
keterampilan berpikir kritis. Misalnya, penerapan
kurikulum hibrida praklinis yang menggabungkan
platform adaptif online dan pembelajaran aktif
terbukti mendorong motivasi diri, pembelajaran
yang lebih dalam, dan pengetahuan terapan di
kalangan siswa, sehingga menghambat hafalan
yang dangkal (Farah-Franco dkk., 2020). Demikian
pula pemanfaatan lembar kerja siswa elektronik
berbasis pembelajaran penemuan telah terbukti
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
dengan memungkinkan mereka mengeksplorasi dan
menciptakan pemahaman mereka melalui proses
pemecahan masalah dan penyelidikan (Julian et al.,
2020).

Dalam konteks mata pelajaran tertentu, seperti
pendidikan sains dan teknologi, program pelatihan
dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan
guru dalam melatih siswa dalam keterampilan
berpikir kritis (Prayogi & Verawati, 2022).
Selanjutnya pengembangan tes kimia berdasarkan
kerangka keterampilan berpikir kritis telah dijajaki
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa
pada materi pelajaran tertentu seperti laju reaksi,
menekankan pentingnya menilai dan membina
berpikir kritis dalam berbagai disiplin ilmu
(Nurfatihah et al. , 2021).

Secara keseluruhan, literatur menggarisbawahi
pentingnya mengintegrasikan model pengajaran
inovatif, memanfaatkan teknologi, dan
memberdayakan guru  untuk  menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis di kalangan siswa.
Dengan menggabungkan unsur-unsur kurikulum
Cambridge dan pembelajaran berbasis proyek,
pendidik  dapat  menciptakan  pengalaman
pembelajaran menarik yang mendorong pemikiran
analitis, pemecahan masalah, dan kreativitas, yang
pada akhirnya ~membekali siswa dengan
keterampilan penting untuk sukses di abad ke-21.

Merujuk sejumlah hasil riset diatas, Sekolah
Insan Cendekia Madani Middle School Program
menerapkan penilaian PjBL dalam assessment di
setiap penilaian tengah semesternya. Dalam hal ini
penerapan siswa diharapkan mampu berpikir kritis
dalam pemecahan suatu masalah, proyek yang
dihasilkan merupakan pegabungan dari beberapa
mata pelajaran yang memiliki keterkaitan dan
memiliki kompetensi dasar yang dapat digabungkan
dalam suatu proyek.
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2. Metode Penelitian

Pengkajian ini menggunakan metode studi
kasus dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data
dan informasi yang dikumpulkan yaitu berupa
pendapat, tindakan atau kebijakan yang dilakukan
oleh  penyelenggara dan pengelola Satuan
Pendidikan Kerjasama  (SPK) dalam
penyelenggaraan dan pengelolaan SPK mulai dari
sebelum berlakunya Permendikbud No. 31 Tahun
2014tentang Kerjasama Penyelenggaraan dan
Pengelolaan Pendidikan oleh Lembaga Pendidikan
Asing dengan Lembaga Pendidikan Indonesia,
hingga berlakunya permendikbud tersebut.

Data hasil nilai dan rubrik penilaian dalam
proyek yang dilakukan siswa dalam penilaian mid-
semester. Rubrik penilaian PjBL meliputi beberapa
aspek penilaian yaitu :

- Knowledge: meliputi pengetahuan konsep
materi

- Skill : kreatifitas, kesesuian produk, kemampua
Bahasa Asing.

- Attitude: kerja sama, sikap presentasi.

Lokasi pengambilan data di Sekolah SPK Insan
Cendekia Madani Jumlah sample 20 siswa darri 80
siswa sebagai populasi dari kelas 7 SMP Insan
Cendekia Madani.

Dalam metode yang dilakukan peneliti hanya
membatasi pada kemampuan berpikir kritis siswa
dalam penyelesaian masalah berbasis projek dengan
melihat pada nilai proses dan nilai rata rata dari
penilaian PjBL yang dilakukan siswa.

Keterkaitan ~ kurikulum  Asing-Cambridge
dengan implementasi PjBL berpengaruh positif
dalam pengembangan (Knowledge, Skill, dan
Attitude) apabila nilai rata-rata siswa mencapai
80/100 untuk total nilai siswa. Pengambilan nilai
PjBL diambil dari nilai Physics dan Chemistry
kedua mata pelajaran tersebut dijadikan satu tema
dalam PjBL karena memiliki kesamaan konsep
materi yang diajarkan dalam materi Heat transfer
dan Change in State of matter (evaporation,
sublimation and condensation)

Rubrik penilaian terlampir di dan pengolahan
hasil nilai juga terlampir di lampiran.

N N

perpendarun rositr

Figure 4 bagan pengaruh PjBL

3. Hasil Dan Pembahasan

Dalam pengambilan keputusan jika T hitung <
T tabel = Ho diterima dan Hs ditolak artinya tidak
ada pengaruh PjBL dalam peningkatan berpikir
kritis siswa

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa Kurikulum Cambridge dan
metode PBL memiliki pengaruh positif terhadap
hasil belajar siswa. Hipotesis diterima karena nilai
rata-rata kelompok eksperimen lebih dari sama
dengan 80, dengan perbandingan nilai rata-rata
dibawah 80 sebanyak 4 siswa dan yang
mendapatkan nilai diataas 80 sebanyak 16 orang.
Dapat disimpulkan dari sampel 20 siswa dalam 1
kelas tersebut kurikulum Cambridge dan penerapan
Metode PjBL dalam pembelajaran  sangatt
berpengaruh baik dan positif dalam peningkatan
berpikir kritis siswa dalam menerapkan Langkah
ilmiah  dalam pemecahan masalah dengan
penyelesaian projek.

Kurikulum Cambridge dan metode PBL
memiliki  beberapa keunggulan yang dapat
berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Kurikulum Cambridge dirancang untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif siswa. Metode PBL memungkinkan siswa
untuk belajar secara aktif dan bermakna melalui
pemecahan masalah.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa Kurikulum Cambridge dan
metode PBL memiliki pengaruh positif terhadap
hasil belajar siswa. Hipotesis diterima karena nilai
rata-rata kelompok eksperimen lebih dari sama
dengan 80, dan berpengaruh positif.
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